

























































Penelitian ini berjudul “Konsentrasi Spasial Sektor-Sektor Pertanian 
Unggulan Kabupaten Sragen Tahun 2011-2013”. Adapun tujuannya untuk 
mengetahui komoditas pertanian unggulan di Kabupaten Sragen tahun 
2011-2013, untuk mengetahui komoditas pertanian yang dapat 
diprioritaskan untuk dikembangkan di Kabupaten Sragen tahun 2011-2013, 
mengetahui konsentrasi spasial komoditi pertanian di Kabupaten Sragen tahun 
2011-2013. Alat analisis yang digunakan  dalam penelitian ini adalah Location 
Quetient (LQ) dan analisis Entropi Theil. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dari hasil bahwa analisis LQ 
menjelaskan bahwa dari 15 komoditas pertanian di Sragen 8 
diantaranya teridentifikasi sebagai produk unggulan bidang pertanian dalam 
skala regional (Jawa Tengah), antaralain yaitu Padi, Melon, Jeruk Besar, 
Mangga, Semangka, Kacang Tanah, Sukun, dan Cabe. 
Berdasarkan model pendekatan Sistem Informasi Geografi (SIG) 
menunjukkan bahwa Klasifikasi yang dihasilkan analisis SIG 
berdasarkan kontribusi nilai produksi komoditas pertanian unggulan, untuk 
menentukan peta produk sektor pertanian di Kabupaten Sragen berdasarkan 
Kecamatan, dapat digambarkan dengan peta, kemudian dijelaskan dengan tabel 
untuk memperdalam maksud yang terkandung dalam peta, antaralain yaitu 
padi terdapat didaerah gemolong dan tanon, kacang tanah terdapat didaerah 
plupuh, tanon, jenar dan kalijambe, sukun terdapat didaerah kalijambe, plupuh, 
sidoharjo, tangen, sambung macan dan gondang, cabe terdapat didaerah 
sumberlawang, sidoharjo dan masaran. mangga terdapat didaerah gemolong, 
mondokan, tangen, jenar, sragen, gondang dan kedawung, melon terdapat 
didaerah gemolong, sidoharjo dan gesi, Semangka terdapat didaerah miri dan 
jeruk besar terdapat didaerah Miri dan Kalijambe. 
Kata kunci: Data Tanaman holtikultura dan Pertanian tahun 2011-2013, Data 
Pertanian tiap Kecamatan, Komoditas unggulan Kabupaten Sragen 
  ABSTRACT 
The purpose of this research is (1) to know the leading agricultural 
commodity in Sragen regency in 2011-2013 (2) to know agriculture commodity 
which can be prioritized to be developed in Sragen regency in 2011-2013 (3) 
information on growth rate of agricultural commodity in Sragen regency 2011- 
2013. The analysis tools used in this research are Location Quetient (LQ) and 
Theil Entropy analysis. 
From the analysis results can be concluded from the results of LQ analysis 
explains from 15 agricultural commodities in Sragen 8 sectors identified 
as superior products in the field of agriculture in the regional (Central Java), 
among other Rice, Melon, Citrus, Mango, Watermelon, Peanut, , and Chilli. 
KONSENTRASI SPASIAL SEKTOR-SEKTOR PERTANIAN UNGGULAN 
KABUPATEN SRAGEN TAHUN 2011-2013
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Based on the Geographic Information System (GIS) approach model 
shows the classification generated by GIS analysis based on the contribution of 
agriculture production, to determine the agricultural product map in Sragen 
regency based on the subdistrict, can be grouped with map, then explained with 
table to deepen the intention contained in the map, there are areas in the 
gemolong and tanon, peanuts in the area plupuh, tanon, jenar and 
kalijambe, breadfruit is Kalijambe area, plupuh, sidoharjo, tangent, tiger and 
gondang, chilli is in the source of the source, sidoharjo and masaran. mangoes 
are in the area of gemolong, mondokan, tangen, jenar, sragen, gondang and 
kedawung, melon there are gemolong area, sidoharjo and gesi, watermelon in 
miri and orange area of miri and kalijambe. 
Keywords: Data on Holtculture and agriculture crops in 2011-2013, data of each 
kecamatan, commodity of sragen regency 
1. PENDAHULUAN
Perencanaan merupakan pedoman dalam menentukan arah 
pembangunan nasional melalui penetapan kebijakan dan program yang tepat 
dengan mengoptimalkan sumber daya dan pelaku pembangunan nasional.Bagi 
bangsa Indonesia perencanaan pembangunan bertujuan untuk menentukan 
arah perjalanan kehidupan bangsa ke depan (RPJM 2010-2014: Bab XI). 
Menurut Tjokroaminoto (1995:74) kegiatan awal pembangunan daerah 
adalah mengadakan tinjauan keadaan, permasalahan dan potensi-potensi 
pembangunan. Pembangunan daerah harus sesuai dengan potensi serta aspirasi 
masyarakat yang berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas pembangunan 
daerah kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki, maka pemanfaatan sumber 
daya yang ada kurang optimal sehingga mengakibatkan lambatnya proses 
pertumbuhan ekonomi daerah. Kabupaten Sragen merupakan salah satu 
kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Tengah, dimana dalam pembangunannya 
tidak terpisahkan dari pembangunan nasional namun disesuaikan dengan 
potensi daerahnya. Kabupaten Sragen berada di kawasan ekonomi 
subosukowonosraten (Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen 
dan Klaten) dimana memiliki kondisi geografi yang cukup strategis dalam 
pembangunan ekonomi dengan baik serta meningkatkan pertumbuhannya. 
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2. METODE
Jenis data sekunder meliputi kelima belas sektor tanaman holtikultura 
dan palawija Kabupaten Sragen meliputi jeruk besar, jeruk siem, salak, durian, 
rambutan, klengkeng, semangka, melon, mangga, cabe, sukun, jagung 
komposit, kacang tanah, kedelai, dan padi tahun 2011-2013. Data diperoleh 
dari perpustakaan, website, jurnal atau laporan-laporan penelitian terdahulu 
dan dari lembaga atau instansi yang terkait dalam penelitian ini seperti Badan 
Pusat Statistik, Dinas Pertanian dan lain sebagainya. Alat analisis yang 
diguakan Location Quetient (LQ) dan analisis Entropi Theil. Location 
Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui sektor unggulan Kabupaten 
Sragen. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Komoditas Sektor Pertanian
Analisis ini digunakan untuk melihat kontribusi suatu sektor 
pertanian unggulan yang dapat memajukan pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sragen guna menunjang perekonomian wilayah Kabupaten 
Sragen. 
Sektor pertanian merupakan peran penting guna pembangunan 
perekonomian daerah di Kabupaten Sragen dan mayoritas penduduk 
wilayah sragen bercocok Tanam atau Petani. Sehingga dapat dengan 
mudah masyarakat sragen bergotong-royong dalam membangun sragen 
lebih stabil lagi perekonomiannya  dengan mengelola  produksi pertanian 
unggulan kabupaten sragen sehingga perekonomian Kabupaten Sragen 
stabil.  
Ada 15 tanaman pertanian unggulan Kabupaten Sragen yaitu 
Sragen yaitu Padi, Jagung, Kacang Tanah, Sukun, Kedelai, Cabe, 
Rambutan, Salak, Jeruk besar, Jeruk Keprok, Melon, Semangka, mangga, 
Kelengkeng, dan  Durian. Namun dari lima belas tanaman unggulan 
tersebut hanya delapan yang lebih unggul dan dapat memajukan 
pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Sragen. 
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3.1.1 Analisis Location Quotient (LQ) 
Tabel 1 
Hasil Perhitungan LQ Jumlah Produksi  
Tahun 2011-2013 
Komoditas LQ 2011 LQ 2012 LQ 2013 Rata-Rata 
Jeruk Besar 0,26 0,31 0,39 0,32 
Jeruk Siem (Keprok) 0,19 0,20 0,31 0,24 
Salak 0,04 0,08 0,09 0,07
Durian 0,11 0,11 0,01 0,08
Rambutan 0,48 0,04 0,11 0,21
Klengkeng  0,00 0,01 0,07 0,03 
Semangka 1,52 0,03 2,63 1,39
Melon 1,26 1,61 1,50 1,46
Mangga 0,30 0,90 1,01 0,74
Cabe 0,70 1,55 1,18 1,14
Sukun 0,11 0,14 0,16 0,14
Jagung Komposit (Lokal) 0,10 0,20 0,20 0,16 
Kacang Tanah 0,11 0,24 0,40 0,25 
Kedelai 0,04 0,09 1,43 0,52
Padi 807,06 1740,35 1860,34 1469,25
Sumber Data: Data Olahan 
3.1.2 Analisis Sistem Informasi Geografi 
3.1.2.1 Padi  
Tabel 2 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015 
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
1 Gemolong 52.186 Tinggi
2 Gesi 30.185 Tinggi
3 Gondang 35.417 Tinggi
4 Jenar 15.295 Sedang
5 Kalijambe 26.891 Tinggi
6 Karangmalang 27.995 Tinggi
7 Kedawung 25.482 Tinggi
8 Masaran 36.542 Tinggi
9 Miri 24.061 Tinggi
10 Mondokan 35.672 Tinggi
11 Ngrampal 21.475 Tinggi
12 Plupuh  12.142 Sedang 
13 Sambirejo 35.427 Tinggi
14 Sambung Macan 29.992 Tinggi 
15 Sragen 29.448 Tinggi
16 Sidoharjo 30.117 Tinggi
17 Sukodono 27.197 Tinggi
5 
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
18 Sumberlawang 35.425 Tinggi
19 Tangen 25.472 Tinggi
20 Tanon 45.322 Tinggi
       Sumber: Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
3.1.2.2 Kacang Tanah 
Tabel 3. 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015 
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) Klasifikasi Potensi 
1 Gemolong 0.992 Rendah
2 Gesi 1.896 Sedang
3 Gondang 0.997 Rendah
4 Jenar 1.726 Sedang
5 Kalijambe 0.942 Rendah
6 Karangmalang 1.294 Sedang
7 Kedawung 0.959 Rendah
8 Masaran 0.427 Rendah
9 Miri 1.047 Sedang
10 Mondokan 1.099 Sedang
11 Ngrampal 0.973 Rendah
12 Plupuh  1.807 Sedang 
13 Sambirejo 1.107 Sedang
14 Sambung Macan 1.842 Sedang 
15 Sragen 0.496 Rendah
16 Sidoharjo 1.881 Sedang
17 Sukodono 1.922 Sedang
18 Sumberlawang 0.992 Rendah
19 Tangen 1.889 Sedang
20 Tanon 1.827 Sedang
   Sumber:Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
3.1.2.3 Sukun 
dapat konsentrasi spasial pertanian unggulan dapat 
dilihat pada gambar 3.3. 
Tabel 4. 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015 
No Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
1 Gemolong 0.971 Rendah
2 Gesi 0.482 Rendah 
3 Gondang 1.421 Sedang 
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No Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
4 Jenar 1.012 Sedang 
5 Kalijambe 1.981 Sedang 
6 Karangmalang 0.411 Sedang 
7 Kedawung 0.812 Rendah 
8 Masaran 0.003 Rendah 
9 Miri 0.295 Rendah 
10 Mondokan 0.921 Rendah 
11 Ngrampal 0.921 Rendah 
12 Plupuh 1.418 Sedang 
13 Sambirejo 1.478 Sedang 
14 Sambung Macan 1.806 Sedang 
15 Sragen 0.497 Rendah 
16 Sidoharjo 1.721 Sedang 
17 Sukodono 2.962 Sedang 
18 Sumberlawang 0.097 Rendah 
19 Tangen 1.981 Sedang 
20 Tanon 2.325 Sedang 
            Sumber: Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
3.1.2.4 Cabai 
Tabel  5 
Produksi Perkecamatan Komoditas Pertanian Unggulan 
Kabupaten Sragen Tahun 2011-2013 
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
1 Gemolong 0.724 Rendah 
2 Gesi 0.927 Rendah 
3 Gondang 0.895 Rendah 
4 Jenar 1.136 Sedang 
5 Kalijambe 0.871 Rendah 
6 Karangmalang 0.897 Rendah 
7 Kedawung 0.912 Rendah 
8 Masaran 0.975 Rendah 
9 Miri 0.867 Rendah 
10 Mondokan 0.892 Rendah 
11 Ngrampal 0.724 Rendah 
12 Plupuh 1.247 Sedang 
13 Sambirejo 1.225 Sedang 
14 Sambung Macan 0.986 Rendah 
15 Sragen 0.876 Rendah 
16 Sidoharjo 0.975 Rendah 
17 Sukodono 0.837 Rendah 
18 Sumberlawang 1.272 Sedang 
19 Tangen 0.898 Rendah 
20 Tanon 0.921 Rendah 
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Sumber: Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
3.1.2.5 Melon 
Tabel 6 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015  
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
1 Gemolong 1.483 Sedang 
2 Gesi 1.176 Sedang 
3 Gondang 1.421 Sedang 
4 Jenar 0.107 Rendah 
5 Kalijambe 1.129 Sedang 
6 Karangmalang 0.075 Rendah 
7 Kedawung 0.136 Rendah 
8 Masaran 1.810 Sedang 
9 Miri 0.047 Rendah 
10 Mondokan 1.125 Sedang 
11 Ngrampal 1.014 Sedang 
12 Plupuh 0.023 Rendah 
13 Sambirejo 1.286 Sedang 
14 Sambung Macan 1.627 Sedang 
15 Sragen 0.053 Rendah 
16 Sidoharjo 1.542 Sedang 
17 Sukodono 0.065 Rendah 
18 Sumberlawang 0.122 Rendah 
19 Tangen 0.053 Rendah 
20 Tanon 1.981 Sedang 
             Sumber: Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
3.1.2.6 Jeruk 
Tabel  7 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015 
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
1 Gemolong 0.241 Rendah 
2 Gesi 5.197 Sedang 
3 Gondang 0.146 Rendah 
4 Jenar 0.370 Rendah 
5 Kalijambe 2.875 Sedang 
6 Karangmalang 2.017 Sedang 
7 Kedawung 1.265 Sedang 
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NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
8 Masaran 0.801 Rendah 
9 Miri 3.109 Sedang 
10 Mondokan 2.147 Sedang 
11 Ngrampal 0.119 Rendah 
12 Plupuh 1.472 Sedang 
13 Sambirejo 0.218 Rendah 
14 Sambung Macan 0.627 Rendah 
15 Sragen 1.587 Sedang 
16 Sidoharjo 1.267 Sedang 
17 Sukodono 1.329 Sedang 
18 Sumberlawang 1.752 Sedang 
19 Tangen 0.168 Rendah 
20 Tanon 1.826 Sedang 
           Sumber: Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
3.1.2.7 Semangka 
Tabel  8 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015 
NO Kecamatan Nilai Produksi Pertanian (Ribu) 
Klasifikasi 
Potensi 
1 Gemolong 2.926 Sedang 
2 Gesi - - 
3 Gondang 5.187 Sedang 
4 Jenar - - 
5 Kalijambe 4.376 Sedang 
6 Karangmalang 2.781 Sedang 
7 Kedawung 1.985 Sedang 
8 Masaran 2.124 Sedang 
9 Miri - - 
10 Mondokan - - 
11 Ngrampal - - 
12 Plupuh - 
13 Sambirejo 1.256 Sedang 
14 Sambung Macan - - 
15 Sragen 3.175 Sedang 
16 Sidoharjo 0.265 Rendah 
17 Sukodono - - 
18 Sumberlawang - - 
19 Tangen - - 
20 Tanon - - 
           Sumber :Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
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3.1.2.8 Mangga 
Tabel  9 
Kontribusi  Perkecamatan Sektor Pertanian Unggulan 
Terhadap Nilai Produksi Kabupaten Sragen Tahun 2015 
NO Kecamatan Nilai ProduksiPertanian (Ribu) Klasifikasi Potensi
1 Gemolong 8.732 Sedang 
2 Gesi 7.815 Sedang 
3 Gondang 8.458 Sedang 
4 Jenar 8.967 Sedang 
5 Kalijambe 7.491 Sedang 
6 Karangmalang 6.589 Sedang 
7 Kedawung 8.935 Sedang 
8 Masaran 5.951 Sedang 
9 Miri 9.788 Sedang 
10 Mondokan 8.918 Sedang 
11 Ngrampal 6.995 Sedang 
12 Plupuh 9.861 Sedang 
13 Sambirejo 7.982 Sedang 
14 Sambung Macan 6.992 Sedang 
15 Sragen 8.871 Sedang 
16 Sidoharjo 6.971 Sedang 
17 Sukodono 9.412 Sedang 
18 Sumberlawang 9.863 Sedang 
19 Tangen 8.913 Sedang 
20 Tanon 3.813 Sedang 
   Sumber:Data Olahan dari Disperindagkop Sragen 2015 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya 
maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 Padi 
Analisis SIG menjelaskan bahwa wilayah penghasil padi 
berkategori Tinggi hingga Sangat Tinggi mengelompok pada 
wilayah barat Kabupaten Sragen, dengan kata lain bahwa terjadi 
pemusatan wilayah pengasil komoditas padi di Kabupaten Sragen 
yaitu di Gemolong, Tanon dan wilayah sekitarnya. 
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4.1.2 Kacang Tanah 
Berdasarkan analisis SIG, daerah sentra kacang tanah di 
kabupaten Sragen teridentifikasi di Kecamatan Sukodono, Gesi, 
Tangen, dan Sidoharjo dimana keempatnya terkonsentrasi dalam 
klasifikasi sangat tinggi, sedang wilayah berkategori tinggi terletak 
di Kecamatan Plupuh, Tanon, Jenar dan Sambungmacan. 
4.1.3 Sukun 
Berdasarkan analisis SIG, daerah Produksi Sukun di 
kabupaten Sragen teridentifikasi di Kecamatan Sukodono dan 
Tanon dimana keempatnya terkonsentrasi dalam klasifikasi sangat 
tinggi, sedang wilayah berkategori tinggi terletak di Kecamatan 
Kalijambe, Plupuh, Sidoharjo, Tangen, Sambung Macan dan 
Gondang. 
4.1.4 Cabe 
Berdasarkan analisis SIG, daerah Sentra Cabe di kabupaten 
Sragen teridentifikasi di Kecamatan Plupuh, Jenar dan Sambirejo 
dimana ketiganya terkonsentrasi dalam klasifikasi sangat tinggi, 
sedang wilayah berkategori tinggi terletak di Kecamatan 
Sumberlawang, Sidoharjo dan Masaran. 
4.1.5 Mangga 
Berdasarkan analisis SIG, daerah penghasil buah mangga di 
kabupaten Sragen teridentifikasi di Kecamatan Miri, Sukodono, 
Sumberlawang dan Plupuh dimana keduanya terkonsentrasi dalam 
klasifikasi sangat tinggi, sedang wilayah berkategori tinggi terletak 
di Kecamatan Gemolong, Mondokan, Tangen, Jenar, Sragen, 
Gondang dan Kedawung. 
4.1.6 Melon 
Berdasarkan analisis SIG, daerah penghasil buah melon di 
kabupaten Sragen teridentifikasi di Kecamatan Tanon dan Masaran 
dimana keduanya terkonsentrasi dalam klasifikasi sangat tinggi, 
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sedang wilayah berkategori tinggi terletak di Kecamatan 
Gemolong, Sidoharjo dan Gesi. 
4.1.7 Semangka 
Berdasarkan analisis SIG, daerah penghasil buah semangka 
di kabupaten Sragen teridentifikasi di Kecamatan Kalijambe dan 
Gondang dimana keduanya terkonsentrasi dalam klasifikasi sangat 
tinggi, sedang wilayah berkategori tinggi terletak di Kecamatan 
Miri. 
4.1.8 Jeruk Besar 
Berdasarkan analisis SIG, daerah penghasil Jeruk Besar di 
kabupaten Sragen teridentifikasi di Wilayah Gesi yang 
terkonsentrasi dalam klasifikasi sangat tinggi,  sedang wilayah 
berkategori tinggi terletak di kecamatan Miri dan Klaijambe.  
4.2 Saran  
Berdasarkan analisis mengenai Determinan sektor  basis tehadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sragen, maka saran yang dapat 
disampaikan adalah: 
Diharapkan pemerintah Kabupaten Sragen memperhatikan dan 
memperbaiki sarana dan prasarana atau faktor-faktor pendukung yang 
dapat mempengaruhi perkembangan sektor nonbasisnya, sehingga dapat 
menambah dan menjadikan sektor nonbasis sebagai sektor basis yang 
merupakan sektor unggulan di Kabupaten Sragen. Misalnya dengan 
meningkatkan penguasaan teknologi dari semua sektor yang ada, 
meningkatkan jaringan informasi dan komunikasi di bidang industri, 
melengkapi sarana dan prasarana,menyediakan pasar untuk hasil produksi, 
lahan kosong menjadi lahan pertanian sebagai contoh upaya perbaikan di 
sektor pertanian. 
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